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Abstrak: This research aims to describe OTS based cognitive assessment of class V SD
Negeri 06 Nanga Nuar in 2019/2020 academic year. This research uses a qualitative
descriptive approach and with the form of qualitative research. Data collection tools that
used are interviews and documentation. The document is analyzed with test questions at the
end of the odd semester of themes 1, 2 and 3. The results of the interview showed that the
teacher's assessment plan prepared the lesson plans, the questions that were made had to be
in accordance with the KD. The domain assessment that used by class V teacher on theme 1
cognitive domain C4 (evaluating) has a percentage of 32.5% or 13 item tests. On theme 2
cognitive domain C2 (understanding) has a percentage of 32.5% or 13 item tests. Theme 3
cognitive domain C1 (recalling) has a percentage of 37,5% or 15 item tests. The results of the
analysis found that in the semester test questions on theme 1 and theme 2 there were 67,5%
questions of the LOTS type and 32,5% of HOTS questions. Then, in theme 3, there are 65%
questions on the LOTS type and 35% questions on HOTS Then, the reviewer of the question
items qualitatively, such as the questions have one correct answer, the length of the answer
formulation is relatively the same, the answer choices do not contain the statement “all
correct answers” and “all wrong answers”, the questions use language that is in accordance
with the rules of Indonesian language, does not contain the language applicable in the local
area. The obstacle for teachers in making assessments is due to the student learning process
is not in accordance with learning outcomes.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penilaian kognitif berbasis OTS siswa kelas VV SD
Negeri 06 Nanga Nuar pada tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan pedekatan
kualitatif metode kualitatif deskriptif dan bentuk penelitian kualitatif. Alat pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. Dokumen yang dianalisis berupa soal ulangan akhir
semester ganjil tema 1, 2 dan 3. Hasil wawancara menyatakan bahwaperencanaan penilaian guru
menyiapkan RPP, soal yang dibuat harus sesuai dengan KD. Bentuk soal yang dominan guru kelas V
gunakan pada tema 1 yaitu ranah kognitif C4 (mengevaluasi) dengan persentase sebesar 32,5 % atau
13 butir soal. Pada tema 2 yaitu ranah kognitif C2 (memahami) dengan persentase sebesar 32,5 %
atau 13 butir soal. Pada tema 3 ranah kognitif C1 (mengingat) dengan persentase sebesar 37,5 % atau
15 butir soal. Hasil analisis menemukan bahwa pada soal ulangan akhir semester tema 1 dan tema 2
terdapat 67,5 % soal tipe LOTS dan 32,5 % soal tipe HOTS. Kemudian, pada tema 3 terdapat 65 %
soal tipe LOTS dan 35 % soal tipe HOTS. Kemudian, penelaah butir soal secara kualitatif yaitu soal
mempunyai satu jawaban yang benar, panjang rumusan jawaban relatif sama, pilihan jawaban tidak
mengandung pernyataan “semua jawawaban benar” dan “semua jawaban salah”, soal menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, tidak mengandung bahasa yang berlaku didaerah
setempat. Hambatan guru dalam membuat penilaian yaitu proses pembelajaran siswa tidak sesuai
dengan hasil belajar.

Kata kunci: Penilaian, Kognitif, OTS
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang sangat
diperlukan bagi kehidupan setiap orang.
Pendidikan memberi kesempatan kepada anak
untuk belajar, tumbuh dan mempersiapkan
masa depan. Kurikulum 2013 memuat konsep
pembelajaran yang memuat 4 hal yaitu
penguatan pendidikan karakter, literasi, 4C
(Communication, Collaboration, Critical
Thinking and Problem Solving dan Creativity
and Innovation), dan Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Pelaksanaan penilaian juga
diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir siswa. Menurut Bloom
(Kemendikbud, 2018: 5) keterampilan dibagi
menjadi dua bagian. Pertama adalah
keterampilan berpikir rendah yang penting
dalam proses pembelajaran, yaitu mengingat
(remembering), memahami (understanding)
dan menerapkan (applying), dan kedua adalah
yang diklasifikasikan ke dalam keterampilan
berpikir tingkat tinggi berupa keterampilan
menganalisis  (analysing), = mengevaluasi
(evaluating) dan mencipta (creating).

Lower Order Thinking Skills atau
Keterampilan berpikir tingkat rendah adalah
suatu proses berpikir yang mengandalkan
kemampuan mengingat, memahami dan
kemampuan menerapkan dalam memecahkan
suatu masalah. Sedangkan, Higher Order
Thinking Skills atau keterampilan berpikir
tingkat tinggi merupakan suatu proses berpikir
dengan mengandalkan kemampuan
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.
Menurut beberapa ahli, definisi keterampilan

berpikir tingkat tinggi salah satunya dari

Risnick (Kemendikbud, 2018: 5) menyatakan
bahwa: Keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah proses berpikir kompleks dalam
menguraikan materi, membuat kesimpulan,
membangun representasi, menganalisis dan
membangun hubungan dengan melibatkan
aktivitas mental yang paling dasar.

Penilaian dalam pembelajaran
merupakan  proses  pengumpulan  dan
pengolahan informasi, untuk menentukan
pencapaian hasil belajar siswa. Guru
memerlukan instrumen penilaian dalam bentuk
soal-soal untuk melaksanakan penilaian dan
untuk menguji pemahaman siswa. Pentingnya
penilaian dalam kegiatan proses pembelajaran
merupakan hal yang perlu mendapat perhatian
serius, mengingat penilaian merupakan bagian
integral yang tidak dapat dipisahkan dari
proses pembelajaran. Aktivitas ini tercermin
dalam kegiatan guru di SD Negeri 06 Nanga
Nuar dalam pembuatan soal. Penilaian
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan
guru dan siswa dari serangkaian kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Guru sebagai
pengelola pembelajaran dituntut mampu
mempersiapkan dan melakukan penilaian
dengan prosedur yang benar agar tujuan
pembelajaran  yang ditetapkan tercapai.
Menurut Kuswana (Efendi dan Wahid, 2019:
41) menyatakan bahwa “Keterampilan berpikir
berhubungan dengan salah satu bagian dari
fungsi otak. Semakin digunakan akan semakin
mudah untuk menempatkan keahlian hingga
berpikir kritis”. Hal tersebut menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir siswa atau Order
Thinking Skills (OTS) sangat penting untuk

diterapkan  dan  dikembangkan  dalam



pembelajaran. Jika siswa memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka
dalam pembelajaran pun akan ~mampu
menggunakan cara pemecahan masalah
dengan baik, tepat dan percaya diri. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk membuat
penilaian yang berbasis keterampilan berpikir
supaya  kualitas  pendidikan  semakin
meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas V vyaitu, Bapak Rudi Susanto pada
bulan Juli 2020 lebih lanjut dikatakan bahwa
guru sudah membuat penilaian di akhir
semester, namun soal-soal HOTS relatif sulit
karena belum ada pelatihan dan siswa yang
mengerjakan juga mengalami kesulitan karena
belum terbiasa. Meskipun demikian, guru
kelas VvV  sudah
keterampilan berpikir siswa bahwa mayoritas
Lower Order Thinking Skills (LOTS).

Penerapan soal berbasis HOTS juga

memahami  tentang

mengalami kendala seperti yang di jelaskan
pada pengamatan awal di SD Negeri 44
Mataram (Jiwandono dkk, 2020: 200) yang
menyatakan  bahwa  ketidaksiapan  guru
melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum
2013, kurang sosialisasi tentang penerapan
kurikulum 2013, kurang pemahaman guru
dalam menyusun soal berbasis HOTS,
kurangnya  pemahaman guru  terhadap
penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan, belum adanya alat yang sesuai
untuk mengukur keterampilan berpikir Kritis,
guru masih sulit menentukan KD dan
tingkatan kelas yang dapat dikembangkan
untuk soal HOTS dan belum banyak sumber

dan panduan yang menuntun guru dalam

menyusun soal berbasis OTS di SD. Selain itu,
ditemukan bahwa penulisannya memerlukan
keterampilan tertentu, namun hal itu harus
tetap dilakukan agar siswa berkembang
kemampuan  berpikirnya. Berdasarkan
pandangan di atas, maka penulis tertarik untuk
menganalisis penilaian kognitif berbasis OTS
dengan tujuan mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada siswa.

Berdasarkan uraian tersebut maka
penulis akan melakukan penelitian yang
berjudul “ANALISIS PENILAIAN
KOGNITIF BERBASIS ORDER THINKING
SKILLS (OTS) SISWA KELAS V SD
NEGERI 06 NANGA NUAR TAHUN

PELAJARAN 2019/2020”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah  kualitatif
deskriptif. ~ Metode penelitian  kualitatif
merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu
berdasarkan metode penelitian ini, penelitian
akan dilaksanakan secara tepat, cepat dan
akurat. Selanjutnya, Menurut Best (Sukardi,
2016:157) “Metode deskriptif adalah metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterprestasikan objek sesuai dengan apa
adanya”. Metode kualitatif deskriptif dalam
penelitian ini digunakan untuk mengalasis
Penilaian Kognitif Berbasis OTS siswa kelas
V SD Negeri 06 Nanga Nuar. Jadi, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Karakteristik dari metode
kualitatif ~ ini  adalah  mendeskripsikan

kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-



kata berdasarkan teknik dan analisis data yang
relevan yang diperoleh dari situasi yang
alamiah.

Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut
Bogdan & Taylor (Gunawan, 2017: 82)
“Penelitian  kualitatif ~ adalah  prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan berperilaku yang dapat diamati yang
diarahkan pada latar dan individu secara
holistik (utuh)”. Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 06 Nanga Nuar, yang beralamat di
Desa Nanga Nuar, Kecamatan Silat Hilir,
Kabupaten Kapuas Hulu.

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan yaitu teknik komunikasi langsung.
Teknik komunikasi langsung adalah interaksi
langsung antara peneliti dan guru untuk
mendapatkan data penilaian kognitif berbasis
OTS. Dalam komunikasi langsung ini peneliti
melakukan wawancara  semiterstruktur.
Menurut Sugiyono (2015: 320) menyatakan
bahwa “wawancara semi terstruktur dalam
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan
dengan wawancara terstruktur.

Studi dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi
dokumentasi dalam penelitian ini dilaksanakan
untuk memperoleh data tentang penilaian
pembelajaran yang dilakukan oleh guru SD
Negeri 06 Nanga Nuar. Dokumentasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
data  penilaian  pembelajaran. Dalam

pembuktian kebenaran data yang diperoleh

berupa lembar soal dan foto-foto serta arsip-
arsip yang berada dilapangan.

H. Teknik Analisis Data Menurut
Gunawan (2017: 209) menyatakan bahwa
“analisis data adalah sebuah kagiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode/tanda, dan mengategorikannya
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan
fokus atau masalah yang ingin dijawab”.
Teknik analisis data yang akan digunakan
dalam penelitian ini ialah teknik analisis model

Miles dan Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Penilaian Kognitif Berbasis
OTS Siswa Kelas V SD Negeri 06 Nanga
Nuar Tahun Pelajaran 2019/2020
Berdasarkan hasil deskripsi wawancara
yang peneliti jabarkan sebelumnya, diketahui
bahwa perencanaan penilaian kognitif yang
guru kelas V siapkan yaitu kegiatan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
juga penentuan nilai yang sudah di tentukan.
Pembuatan penilaian juga harus sesuai dengan
KD dan indikator yang ada. Berdasarkan teori
menurut Satiadi (2016: 171) menyatakan
bahwa tahap perencanaan adalah kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh guru sebelum
pelaksanaan penilaian dilakukan. Menurut
Satiawati dkk (2019: 19) menyatakan bahwa
Perancangan strategi penilaian dilakukan pada
saat  menyusun  rencana

pembelajaran (RPP). Hal tersebut dibuktikan

pelaksanaan

dari hasil wawancara peneliti dengan guru
kelas V yang menyatakan bahwa: P: “Apakah
bapak menggunakan RPP saat mengajar? "RS:

“Iya, karena kami dituntut untuk selalu



menggunakan RPP”. Perencanaan merupakan
fondasi awal yang sangat penting dan
mendukung kelancaran proses penilaian.
Perencanaan yang matang seperti dengan
membuat Kisi-kisi instrumen, diharapkan dapat
memberi informasi yang akurat tentang
kompetensi-kompetensi  siswa yang perlu
diukur dan mendorong peserta didik belajar
untuk lebih giat meningatkan kompetensinya.
Perencanaan dilakukan agar tujuan penilaian
yang dilakukan menjadi jelas. Penilaian yang
dibuat juga harus sesuai dengan KD dan Kisi-
kisi yang sudah ada. Hal tersebut diperkuat
dengan hasil wawancara guru kelas sebagai
berikut: P: “Apakah bentuk penilaian yang
dibuat sesuai dengan KD?” RS: “lya, karena
untuk pembuatan soal itu harus sesuai dengan
KD yang sudah ada”. Sesuainya soal dengan
KD yang ada siswa akan lebih mudah dalam
mengerjakan soal yang diberikan.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa
perencanaan penelitian yang guru kelas V
siapkan yaitu yang paling utama adalah
kegiatan pembelajaran karena untuk membuat
penilaian harus diawali dengan perencanaan
dari penyampaian materi sampai evaluasi.
Perencanaan yang disiapkan juga seperti Kisi-
kisi untuk memberi informasi kepada siswa.
Serta, penilaian yang dibuat juga harus sesuai
dengan KD.

Bentuk  Penilaian  Kognitif  yang
Dominan digunakan Guru Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 06 Nanga Nuar
Tahun Pelajaran 2019/2020

Berdasarkan hasil deskripsi wawancara
dan dokumen sebelumnya, diketahui bahwa

bentuk penilaian yang digunakan guru kelas V

pada saat ulangan akhir semester yaitu pilihan
ganda. Hal tersebut dilihat dari hasil
wawancara guru kelas V seperti: P: “Bentuk
penilaian seperti apa yang bapak gunakan
pada pembelajaran tematik saat ulangan akhir
semester?” RS: “Kalau untuk ulangan akhir
semester soal yang digunakan vyaitu soal
pilihan ganda”. Keterampilan berpikir tingkat
tinggi sangat dibutuhkan pada masa
mendatang. Pada masa mendatang
keterampilan menganalisis dan mengambil
keputusan yang cepat dan tepat sangat
diperlukan. Oleh sebab itu, siswa dituntut
untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Dari hal tersebut, bentuk penilaian
harus berbasis HOTS. Namun, di SD Negeri
06 Nanga Nuar belum membuat penilaian
berbasis HOTS. Hal tersebut dilihat dari hasil
wawancara guru kelas V dan kepala sekolah
yang mengatakan bahwa: RS: “Belum, karena
untuk di tingkat sekolah dasar itu yang
digunakan untuk keterampilan berpikirnya
masih sedang. Sedangkan, untuk berpikir
tingkat tinggi seperti C5 dan C6 masih belum
bisa diterapkan untuk SD”.A: “Soal dibuat
yang sudah berbasis HOTS yaitu hanya kelas |
dan Kelas IV karena guru kelas I dan kelas 1V
saja yang mengikuti pelatihan”. Dari pendapat
guru kelas V dan kepala sekolah juga
didukung dengan hasil analisis soal ulangan
akhir semester ganjil tema 1, tema 2 dan tema
3 tahun pelajaran 2019/2020.

Pada soal ulangan akhir semester ganjil
2019/2020

menunujukkan bahwa ranah kognitif C1

tema 1 tahun  pelajaran

terdapat 15% atau 6 butir soal yang memenuhi
dari 40 butir soal. Ranah kognitif C2 terdapat



325 % atau 13 soal yang memenuhi.
Kemudian, ranah kognitif C3 terdapat 20,5 %
atau 8 butir soal yang memenuhi. Ranah
kognitif C4 ada 13 soal yang memenuhi dari
40 butir soal yaitu dengan persentase 32,5%.
Selanjutnya, ranah kognitif C5 dan C6 dari 40
butir soal tidak memenuhi. Jadi, pada ulangan
akhir semester ganjil tema 1 terdapat 67,5 %
atau 27 soal tipe LOTS dan yang memenuhi
kriteria HOTS terdapat 32,5% atau hanya 13
butir soal yang memenuhi. Berdasarkan hasil
tersebut maka soal yang dominan guru
gunakan vyaitu pada ranah kognitif C4
(menganalisis) dengan persentase sebesar 32,
5% atau 13 butir soal.

Pada soal ulangan akhir semester ganjil
tema 2 bahwa ranah kognitif C1 ada 8 soal
dengan persentase 20 % yang memenuhi dari
40 butir soal. Ranah kognitif C2 tedapat 32,5
% atau 13 butir soal yang memenuhi. Ranah
kognitif C3 yang memenuhi yaitu 6 butir soal
dengan persentase 15 %. Ranah kognitif C4
terdapat 30 % atau 12 butir soal yang
memenuhi. Ranah kognitif C5 terdapat 2,5 %
atau hanya 1 soal yang memenuhi. Ranah
kognitif C6 tidak memenuhi dari 40 butir soal.
Jadi, dari 40 butir yang memenuhi soal yang
berbasis HOTS vyaitu 13 butir soal dengan
persentase 32,5 %. Serta, terdapat persentase
sebesar 67,5 % atau 27 butir soal tipe LOTS.
Berdasarkan hasil tersebut maka soal yang
dominan guru gunakan yaitu pada ranah
kognitif C2 dengan persentase sebesar 32,5 %
atau 13 butir soal.

Pada soal ulangan akhir semester ganjil
tema 3 bahwa dari 40 butir soal ranah kognitif

C1 terdapat 13 butir soal atau 37,5 % yang

memenuhi. Ranah kognitif C2 terdapat 7 soal
atau 17,5 % yang memenuhi dari 40 butir soal.
Ranah kognitif C3 terdapat 10 % atau 4 butir
soal yang memenuhi dari 40 butir soal. Ranah
kognitif C4 dari 40 butir soal terdapat 13 butir
soal atau 32,5 % yang memenuhi. Ranah
kognitif C5 dari 40 butir soal tidak ada yang
memenuhi. Ranah kognitif C6 dari 40 butir
soal hanya 1 butir soal atau 2, 5 % yang
memenuhi. Jadi, ranah kognitif dari 40 butir
soal yang memenuhi kriteria HOTS yaitu
ranah kognitif C4 (menganalisis) dan C6
(menciptakan) memiliki persentase sebesar 35
% atau 14 butir soal. Sedangkan, soal tipe
LOTS terdapat persentase sebesar 65 % atau
26 butir soal. Pada soal ulangan akhir semester
ganjil tema 3 yang dominan guru gunakan
yaitu pada ranah kognitif C1 dengan
persentase sebesar 37,5 % atau 15 butir soal.

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan
bahwa soal ulangan akhir semester ganjil tema
1 yang dominan guru gunakan yaitu ranah
kognitif C4 dengan persentase sebesar 32,5 %
atau 13 butir soal. Kemudian pada tema 2 soal
yang dominan guru gunakan yaitu ranah
kognitif C2 dengan persentase sebesar 32,5 %
atau 13 butir soal. Pada tema 3 soal yang
dominan guru gunakan yaitu ranah kognitif C1
dengan persentase sebesar 37,5 % atau 15 butir
soal.

Kemudian, pada kualitas butir soal tema
1 menunjukkan bahwa dari 40 butir soal
mempunyai satu jawaban yang benar. Pada
kriteria penilaian panjang rumusan relatif sama
dari 40 butir siswa terdapat 26 butir soal yang
sesuai dan 14 butir soal yang tidak sesuai.

Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan



“semua jawaban benar” atau “semua jawaban
salah” dari 40 butir soal semuanya sesuai. Dari
40 butir soal kriteria penilaian  soal
menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia terdapat 38 butir soal
yang sesuai dan 2 butir soal yang tidak sesuai.
Kriteria penilaian tidak menggunakan bahasa
yang berlaku di daerah setempat dari 40 butir
soal semuanya sesuai.

Kualitas butir soal tema 2 menunjukkan
bahwa pada kriteria penilaian dari 40 butir soal
mempunyai satu jawaban yang benar. Dari 40
butir soal kriteria penilaian panjang rumus
jawaban relatif sama terdapat 22 butir soal
yang sesuai dan 18 butir soal yang tidak
sesuai. Dari 40 butir soal semuanya sesuai
dengan kriteria penilaian pilihan jawaban tidak
mengandung pernyataan “semua jawaban
benar” atau “semua jawaban salah”. Kriteria
penilaian soal menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
terdapat 37 soal yang sesuai dan 3 soal yang
tidak sesuai. Dari 40 butir soal semuanya
sesuai pada  kriteria  penilaian  tidak
menggunakan bahasa yang berlaku di daerah
setempat.

Selanjutnya, kualitas butir soal tema 3
menunjukkan bahwa dari 40 butir soal
semuanya sesuai dengan kriteria penilaian
mempunyai satu jawaban yang benar. Pada
kriteria penilaian panjang rumus jawaban
relatif sama terdapat 17 butir soal yang sesuai
dan 23 butir soal yang tidak sesuai. Kemudian,
kriteria penilaian pilihan jawaban tidak
mengandung pernyataan ‘“‘semua jawaban
benar” atau “semua jawaban salah” dari 40

butir soal semuanya sesuai. Kriteria penilaian

soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah  bahasa

menggunakan bahasa yang berlaku di daerah

Indonesia dan  tidak

setempat dari 40 butir soal semuanya sesuai.
Hambatan Guru dalam Membuat Penilaian
Kognitif Berbasis OTS Pada Siswa Kelas V
SD Negeri 06 Nanga Nuar Tahun Pelajaran
2019/2020

Berdasarkan hasil deskripsi wawancara
dengan guru kelas VV SDNegeri 06 Nanga Nuar
ditemukan hambatan yang dialami guru dalam
membuat penilaian yaitu seperti berikut ini: P:
“Apakah ada hambatan yang bapak alami
saat membuat penilaian?” RS: “Dalam
membuat penilaian pastinya sesuai dengan
proses pembelajaran yang sudah dilakukan di
dalam kelas. Harapannya hasil yang
didapatkan bisa sesuai pada saat mengikuti
proses pembelajaran tetapi, banyak siswa
yang tidak mampu untuk menerapkannya
sehingga hasil tidak sesuai dengan yang kita
harapkan. Serta, belum pernah ikut pelatihan
juga menjadi kendala kami dalam membuat
soal berbasis HOTS”. Menurut penelitian
terdahulu oleh Jiwandono dkk, 2020: 200
menyatakan bahwa kendala dalam menerapkan
soal berbasis HOTS vyaitu ketidaksiapan guru
melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum
2013, kurang sosialisasi tentang penerapan
kurikulum 2013, kurang pemahaman guru
dalam menyusun soal berbasis HOTS. Dari
hambatan tersebut cara guru mengatasinya
yaitu dengan cara mengevaluasi diri sendiri.
Hal tesebut dilihat dari hasil wawancara
dengan guru kelas V yang mengatakan bahwa:
RS:“Salah  satu  caranya kita  bukan

mengevaluasi dari hasil pembelajaran siswa



saja, namun kita juga harus mengevaluasi diri
kita sendiri. Terkadang dalam proses
pembelajaran Kkita terlalu cepat menjelaskan
materi sehingga siswa susah untuk memahami

nya”.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
penilaian kognitif berbasis OTS siswa kelas V
SD Negeri 06 Nanga Nuar Tahun Pelajaran
2019/2020 maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan penilaian kognitif berbasis
OTS vyang guru siapkan seperti kegiatan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
juga penentuan nilai yang sudah di tentukan.
Pembuatan penilaian juga harus sesuai dengan
KD dan indikator yang ada.

2. Bentuk penilaian kognitif yang dominan
digunakan guru kelas V vyaitu pada ulangan
akhir semester ganjil guru menggunakan soal
pilihan ganda sebanyak 40 butir soal. Pada
tema 1 soal yang dominan guru gunakan yaitu
ranah kognitif C4 (menganalisis) dengan
persentase sebesar 32,5 % atau 13 butir soal.
Pada tema 2 bentuk soal yang dominan guru
gunakan yaitu ranah kognitif C2 (memahami)
dengan persentase sebesar 32,5 % atau 13 butir
soal. Pada tema 3 soal yang dominan
digunakan yaitu ranah kognitif C1 (mengingat)
dengan persentase sebesar 37,5 % atau 15 butir
soal. Selain itu,penelaah butir soal secara
kualitatif yaitu soal mempunyai satu jawaban
yang benar, panjang rumusan jawaban relatif
sama, pilihan jawaban tidak mengandung
pernyataan ‘“‘semua jwawaban benar” dan

“semua jawaban salah”, soal menggunakan

bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia, tidak mengandung bahasa yang
berlaku didaerah setempat.
3. Hambatan guru dalam membuatan penilaian
kognitif  berbasis OTS vyaitu proses
pembelajaran di dalam kelas tidak sesuai
dengan hasil yang diharapkan. Pada proses
pembelajaran di dalam kelas siswa aktif,
namun pada saat ulangan hasil yang di peroleh
siswa tidak sesuai pada saat belajar di dalam
kelas.
Saran

Saran dalam membuat penilaian kognitif
yaitu guru harus membuat soal yang dapat
membuat siswa untuk berpikir lebih kritis atau
berpikir tingkat tinggi. Dengan begitu guru
harus lebih memahami apa yang dimaksud
dengan pembelajaran berbasis HOTS dan
penilaian berbasis HOTS. disarankan juga
kepada kepala sekolah, guru dan Dinas
Pendidikan untuk melakukan sosialisasi dan
pelatihan membuat soal berbasis HOTS dan

proses pembelajaran berbasis HOTS.
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